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Inspektorat Poso menemukan
-adanya sejumlah proyek yang
dibiayai APBD Poso yang telah
melewati batas waktu peker-
jaan, namun pihaknya masih
memberi batasan waktu un-
tuk memperpanjang kontrak
hingga akhir tahun 2013.
Namun jika tetap tak ram-
pung, kontraktor terancam
sanksi sita jaminan bank.

‘Ada beberapa proyek yang
kita temukan telah melewati
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PROYEK TAK RAMPUNG : |
Terancam Sanksi Sita Jaminan Bank

batas waktu, namun masih me-
mungkinkan untuk diperpan-
jang hingga akhir tahun ini,”
kata Inspektur Inspektorat
Poso Rama Tandawuya bebe-
rapa hari lalu.

Bagi pekerjaan yang telah
melewati batas waktu yang
ditentukan, Ramd memper-
silahkan untuk melanjutkan
proyek tersebut, dengan ca-
tatan, pihak perusahaan harus
rela membayar denda se-
suai ketentuan yang berlaku.

“Proyek silahkan jalan, namun
_denda juga harus jalan. Itu
konsekuensi yang harus di-
terima oleh perusahaan yang
pekerjaannya melewati batas
waktu yang ditentukan,” papar
Rama tanpa merinci proyek
proyek dimaksud.
Inspektorat kata dia, se-
lama ini tidak tinggal diam.
Proses pengawasan terhadap
pekerjaan khususnya yang
dibiayai dari pos anggaran
APBD Poso, tetap menjadi
perhatian, Bahkan pihaknya

memprediksi ada satu dua
proyek yang kemungkinan
tidak akan rampung hingga
akhir tahun. “Untuk yang tidak
selesai, kita harus kenakan
denda sebesar 5 persen dari
total pagu anggaran yang
dialokasikan,” sebut mantan
Camat Pamona Puselemba
ini.

Langkah lain yang bakal dla-
kukan jika ternyata masih ada
pekerjaan yang tidak selesai
hingga akhir tahun, pihaknya
akan melakukan sita jaminan

bank. “Kita bisa lakukan sita
jaminan bank jika diperlukan,”
sambungnya.

Dia merambahkan, dalam
menertibkan seluruh proyek
yang ada di Kabupaten Poso
yang dibiayai oleh APBD,
Inspektorat tidak akan te-
bang pilih. “Siapapun akan
tetap kita kenakan denda
dan bisa jadi sita jaminan.
Kami tidak akan tebang pilih,”

Baca SANKSI di hal.11
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Bahkan lanjutnya, khusus bagi
perusahaan yang terlanjur tercoreng
dalam melaksanakan pekerjaan, tidak
menutup kemungkinan Inspektorat
akan merekomendasikan kepada
Pemkab Poso, asosiasi maupun
panitia lelang agar dilakukan black
list terhadap perusahaan yang tidak
konsisten dengan pekerjaan yang

diperoleh.

“Selain dikenakan denda, perusa-
haan juga bisa terancam di- black list,
dan kami bisa merekomendasikan
kepada Pemkab, asosiasi maupun
panitia lelang, agar tahun depan
perusahaan yang bersangkutan
tidak lagi diberikan paket peker-
jaan,” ujarnya seraya menambahkan

bagi perusahaan yang di- black list
bisa jadi tidak akan memperoleh
pekerjaan selama 2 hingga 3 tahun
lamanya. '
Meski tidak menyebut berapa total
proyek yang belum rampung, namun
secara keseluruhan proyek proyek
di lingkungan Pemkab Poso diakui
Rama sebagian besar telah selesai

Baru Dua Gedung Perkantoran yang Bisa Dlgunakan di Sigi
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“Bagaimana mau digunakan, jem-
batan yang dibangun untuk memu-
dahkan akses masyarakat ke pasar,
sedangkan pasar yang menjadi
tujuan masyarakat sampai sekarang
belum difungsikan dan masih ter-
bengkalai,” sesalnya.

Namun secara umum, pemban-
gunan infrastruktur di Sigi banyak
bermasalah. Tengok saja pembangu-
nan perkantoran di-Desa Borabelum
tuntas hingga saat ini.

Ketua Komisi III Dekab Sigi,
Hamzah CH Madenuang mengatakan
untuk pembangunan perkantoran di
Desa Bora, baru beberapa bangunan
yang hampir rampung.

Dikatakan, kemungkinan untuk
2014, baru dua gedung perkantoran
yang bisa digunakan dari total enam
gedung yang dibangun. Gedung
yang bisa digunakan adalah Kantor
Bupati dan Dinas PPKAD. Gedung
lainnya, misalnya kantor Dinas
Kesehatan, Disdikpora, Dinas PU,

yang sangat bersentuhan dengan
pelayanan publik, sampai saat ini
belum bisa difungsikan.

Ditambahkan, apabila pemban-
gunan perkantoran di Desa Bora
tidak diselesaikan tepat waktu, bisa
menghambat upaya Pemerintah
Kabupaten (Pemkab) Sigi memin-
dahkan para pegawai berkantor di
lokasi perkantoran Desa Bora.

“Lima dinas dibangun tahun 2011,
sedangkan kantor Bappeda diban-
gun tahun 2012,” tegasnya.

Permasalahan pembangunan
infrastruktur di Kabupaten Sigi,
ternyata bukan hanya bermasalah
proyek yang dikerjakan tanpa papan
proyek.

Kondisi tersebut membuat tanda
tanya bagi masyarakat setempat ka-
rena anggaran dan waktu pekerjaan
tidak ada kejelasan.

Temuan lainnya adalah sejumlah
kontraktor dalam melaksanakan pe-
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tahun berikutnya, aparat desa men-
gimbau, jika para kontraktor tidak

memasang papan proyek, mereka-

jangan diberikan izin melakukan
pekerjaan karena akan mengurangi
fungsi control dari masyarakat.

Setali tiga uang, pembangunan
infrastruktur jalan di Kabupaten
Sigi, misalnya di Kecamatan Palolo
terkesan dibuat asal jadi.

Wakil Ketua Dekab Sigi, Paulina
menuturkan banyak pekerjaan
jalan di Kecamatan Paloto sudah
dikerjakan pihak kontraktor, namun
hasilnya tidak maksimal.

Kualitas pekerjaan proyek
itu katanya, dikeluhkan ma-
syarakat karena belum lama
dimanfaatkan sudah rusak.
Terutama jalan ke kantong produksi
dan jalan usaha tani, dimana tim-
bunan jalan hanya dihambur tanpa
dilakukan pengerasan.

“Pekerjaan itu berada di Desa

Sejahtera dan beberapa desa lainn-
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sesuai waktu yang ditentukan. “Sebagian
besar telah rampung, capaiannya bisa
mencapai 95%. Kalaupun ada yang belum,
itu tinggal yang kecil kecil. Tinggal fini-
shingnya saja. Namun seperti yang saya
katakan tadi, proses pengawasan tetap
kami lakukan hingga akhlr tahun nanti,’
pungkasnya..

PAKET JALAN
Seluruh paket pekerjaan jalan dalam
kota Buol, tidak selesai tepat pada waktu
sesuai dengan kontrak kerjanya, Dinas
Pekerjaan Umum (PU) Kabupaten Buol
akhirnya memberi waktu tambahan 50
hari dengan pemberlakuan denda seper-
siribu dari sisa paket pekerjaan.
“Untuk pembangunan jalan dalam kota
Buol, tidak ada yang selesai (tepat waktu),
olehnya kita beri kesempatan dengan

"denda seperseribu dari sisa pekerjaan,’

kata Kepala Bidang Bina Marga, Amrin ST
MT, di ruang kerjanya, Jumat (27/12).

Dirinya menyatakan, jika dalam waktu
50 hari pekerjaan tidak selesai, maka pi-
haknya akan meng-cut off dan memblack
list perusahaan yang memenangkan paket
pekerjaan tersebut.

“ Klo tidak selesai (dalam 50 hari) cut
off dan black list” tegasnya.

Dirinya menyatakan, di wilayah dalam
kota Buol, ada tiga paket pekerjaan jalan,
antara lain peningkatan jalan Batalipu,
Jalan Suhong, dan Jalan Abd Rahman
hingga Jalan Pangeran Diponegoro.

Amrin menyatakan, dari prosentase
pekerjaan saat ini, pihaknya optimis, selu-
ruh pekerjaan jalan tersebut, akan selesai
sebelum waktu yang diberikan berakhir.
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“ Jalannya tidak panjang, dan sisa pe-
kerjaannya tinggal sedikit, olehnya kami
berkeyakinan sebelum 50 hari seluruh
paket pekerjaan jalan dalamr kota akan
rampung,” katanya.

Dirinya menyatakan, ada beberapa
factor yang menyebabkan keterlambatan
penyelesaian paket pekerjaan jalan ter-
sebut, diantaranya kelangkaan aspal dan
Lapisan Pondasi Atas (LPA) yang harus
didatangkan dari kota Palu.

“ Menurut mereka (rekanan) keter-
lambatan dipengaruhi oleh kelangkaan
aspal yang sempat hilang dari pasaran,
demikian juga dengan LPA yang harus
didatangkan dari Palu, keterlambatan
tender juga mempengaruhi penyelesaian
pekerjaan, olehnya tahun 2014 menda-
tang kita akan lakukan tender di Bulan
Januari hingga Februari,” katanya.

Amrin menyatakan, tahun 2014 menda-
tang, aka nada pembangunan jalan dalam
kota sepanjang 2,6 kilometer dengan sum-
ber dana Dana Alokasi Khusus (DAK).

Disinggung soal beberapa ruas jalan
yang belum tersentuh oleh pebangunan,
seperti jalan Bumi Nipah di Kelurahan
Buol, serta jalan-jalan poros Desa, dirinya
menyatakan ditahun mendatang aka nada
perencaan kearah pembangun jalan-jalan
tersebut.

“ Kita punya wilayah desa masih ban-
yak yang belum tersentuh pembangunan
utamanya pembangunan jalan, contohnya
jalan poros dan kantong produksi di wila-
yah Kecamatan Paleleh, Paleleh Barat, dan
Gadung, demikian juga déngan jalan poros
Desa Dua Mayo, Momunu, Soraya terma-
suk Desa Pinamula,” katanya. ury/ ALL
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